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MOTTO 

“Karena itu, saudara-saudara, bersabarlah sampai kepada kedatangan Tuhan! 

Sesungguhnya petani menantikan hasil yang berharga dari tanahnya dan ia sabar 

sampai telah turun hujan musim gugur dan hujan musim semi. Kamu juga harus 

bersabar dan harus meneguhkan hatimu, karena kedatangan Tuhan sudah dekat!” 

(Yakobus 5:7-8) 

 

‘’Kesabaran dan Ketekunan membawa hasil yang luar biasa.’’ 

(Tuti Herawati’’). 
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ABSTRAK 

     Helena Tuti Herawari (42120079), Peran Tua Adat Sebagai Koordinator Dalam 

Pembagian Tanah Ulayat Melalui Budaya Lonto Leok, Di Kelurahan Tangge 

Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Mei 

2024.  

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Tua Adat Sebagai Koordinator 

Dalam Pembagian Tanah Ulayat Melalui Budaya Lonto Leok, Di Kelurahan Tangge 

Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat, Penelitian ini mengunakan 2 (Dua) 

indikator yaitu: Indikator pertama, Peran Tua adat sebagai koordinator dalam 

pembagian tanah ulayat ada 3 (tiga) peran yaitu: (1) Memimpin Upacara Adat Teing 

Hang (pemberian sesajian), (2) Pembagian Tanah/lingko, (3) Menyelesaikan 

masalah’’jika terjadi masalah’’. Indikator yang kedua (2) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi koordinasi  (Hasibuan 2006:88), adalah sebagai berikut: (1) Kesatuan 

tindakan, (2) Komunikasi, (3) Disiplin (4) Menyeleggarakan Musyawarah dalam  lonto 

leok. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Tempat penelitian dilakukan di Kelurahan Tangge.Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan antara lain : observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dengan cara mereduksi atau meringkas yang diperoleh, kemudian dengan menyajikan 

data yang mempunyai hubungan dengan judul.  

      Hasil penelitian menunjukan bahwa peran tua adat (tu’a golo, tu’a teno, tu’a 

panga) dalam pembagian tanah ulayat  adalah (1) Memimpin Upacara Adat  Teing 

hang (pemberian sesajian) yang di Pimpin oleh  Tu’a Golo, (2)  Pembagian 

Tanah/lingko ulayat oleh Tu’a teno yang disaksikan oleh Tu’a panga dan Masyarakat 

(3) Menyelesaikan Masalah ‘’jka terjadi Masalah’’ (4) Kesatuan tindakan, Pentingnya 

Koordinasi Tu’a teno dalam proses pembagian tanah Ulayat (5) Komunikasi antara 

Tu’a Golo dan masyarakat Sambir Jong Melalui penyampaian   informasi menyenai 

Upacara Teing hang (pemberian sesajian)  sebelum proses pembagian tanah ulayat (6) 

Disiplin, Mentaati aturan Tatatertib sebelum pembagian tanah Ulayat (7) 

Menyeleggarakan Musyawarah dalam  lonto leok. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pembagian tanah ulayat  itu, tidak bisa terlepas dari peran tua adat (tu’a golo, 

tu’a teno, tu’a panga) 

Kata kunci: Peran Tua Adat ((tu’a golo, tu’a teno, tu’a panga)sebagai koordinator, 

Pembagian Tanah Ulayat 
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ABSTRACT 

 

     Helena Tuti Herawari (42120079), The Role of Indigenous Elders as Coordinators 

in the Division of Customary Land through Lonto Leok Culture, in Tangge Village, 

Lembor District, West Manggarai Regency, Faculty of Social and Political Sciences. 

May 2024. 

  This study aims to determine the role of Tua Adat as a coordinator in the division of 

customary land through the Lonto Leok culture, in Tangge Village, Lembor District, 

West Manggarai Regency, this research uses 2 (two) indicators, namely: The first 

indicator, The role of Tua adat as a coordinator in the division of customary land has 3 

(three) roles, namely: (1) Leading the Traditional Ceremony of Teing Hang (giving 

offerings), (2) Division of Land /ingko, (3) Resolving problems "if problems occur". 

The second indicator (2) Factors affecting coordination (Hasibuan 2006: 88), are as 

follows: (1) Unity of action, (2) Communication, (3) Discipline (4) Organizing 

deliberations in lonto leok. This research method uses descriptive qualitative research 

methods. The place of research was conducted in Tangge Village. Data collection 

techniques include: observation, interviews, and documentation. Data analysis 

techniques by reducing or summarizing the data obtained, then by presenting data that 

has a relationship with the title. 

  The results showed that the role of traditional elders (tu'a golo, tu'a teno, tu'a panga) 

in the division of customary land is (1) Leading the Teing hang Traditional Ceremony 

(giving offerings) led by Tu'a Golo, (2) Division of Land / customary land by Tu'a teno 

witnessed by Tu'a panga and the Community (3) Resolving Problems "if a Problem 

occurs" (4) Unity of action, The importance of Tu'a teno coordination in the process of 

dividing customary land (5) Communication between Tu'a Golo and the Sambir Jong 

community through the delivery of information regarding the Teing hang ceremony 

(giving offerings) before the process of dividing customary land (6) Discipline, 

obeying the rules of order before the division of customary land (7) Organizing 

deliberations in lonto leok. Thus it can be concluded that the division of customary land 

cannot be separated from the role of traditional elders (tu'a golo, tu'a teno, tu'a panga). 

Key words: The role of customary elders (tu'a golo, tu'a teno, tu'a panga) as 

coordinators, division of customary land 
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